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ABSTRAK 

 
Kesejahteraan manusia pada suatu wilayah di proyeksikan dengan IPM. Peneltian ini bertujuan 

mengukur variabel-variabel yang mempengaruhi kesejahteraan manusia pada kabupaten/kota di 

Indonesia tahun 2021. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana data cross section yang 

dikumpulkan dianalisis dengan regresi. Variabel yang digunakan dalam peneltian ini yaitu PDRB, 

kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan dummy status wilayah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel PDRB berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap IPM. Sedangkan 

variabel kemiskinan berpengaruh negatif terhadap IPM di Indonesia. Selanjutnya, variabel 

pendidikan dan kesehatan yang diproyeksikan dengan jumlah tenaga kerja pada sektor tersebut 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Kondisi kota dan kabupaten juga memiliki 

dampak terhadap pembentukan IPM, dimana wilayah perkotaan secara statistik berdampak positif 

terhadap peningkatan IPM Indonesia. Kondisi ini berimplikasi pada diperlukannya kesetaraan 

pembangunan antara tingkat kota dan kabupaten yang pada akhirnya akan menunjang peningkatan 

kesejahteraan penduduk Indonesia. Dimana jumlah akses dan ketersediaan sarana publik di Kota 

secara empiris menunjang kesejahteraan penduduk. 

 

Kata kunci: IPM, PDRB, Kemiskinan, Pendidikan, Kesehatan. 

 

ABSTRACT 

 
Human welfare in an area is projected using HDI. This research aims to measure variables that 

influence human welfare in districts/cities in Indonesia in 2021. This type of research is quantitative 

where the cross section data collected is analyzed using regression. The variables used in this 

research are GRDP, poverty, education, health, and regional status dummy. The research results 

show that the GRDP variable has a positive but not significant effect on HDI. Meanwhile, the 

poverty variable has a negative effect on HDI in Indonesia. Furthermore, education and health 

variables projected by the number of workers in that sector have a positive and significant influence 

on HDI. City and district conditions also have an impact on the formation of HDI, where urban 

areas statistically have a positive impact on increasing Indonesia's HDI. This condition has 

implications for the need for equal development between the city and district levels which will 

ultimately support increased welfare of the Indonesian population. Where the number and 

availability of public facilities in the city empirically supports community welfare. 

 

Keywords: HDI, Gross Regional Domestic Product, Poverty, Education, Health. 

 

PENDAHULUAN 

Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

diperkenalkan oleh UNDP dalam (Tarumingkeng et al., 2019) yaitu sebagai suatu indikator 

yang dapat menggambarkan perkembangan pembangunan manusia secara terukur dan 

representatif. Secara singkatnya IPM adalah indikator untuk mengukur kualitas (derajat 

perkembangan manusia) dari hasil pembangunan ekonomi berbasis komposit dari akses 
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pendidikan, kesehatan dan perekonomian. Setiap indikator komponen penghitungan IPM dapat 

dimanfaatkan untuk mengukur capaian pembangunan kualitas hidup manusia. Secara 

kontekstual, perkembangan IPM menunjukkan perubahan pilihan-pilihan masyarakat untuk 

menjalani kehidupan yang bernilai, sehingga semakin tinggi nilai IPM diasumsikan semakin 

layak pula kondisi masyarakat disuatu wilayah. Selama beberapa tahun terakhir, nilai IPM di 

Indonesia memiliki tren positif yang menunjukkan adanya perkembangan kualitas hidup 

masyarakat, namun dengan pertumbuhan yang relatif lambat. 

 

 
Gambar 1. Capaian IPM dan Pertumbuhannya di Indonesia Tahun 2010-2021 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

BPS mencatat, peningkatan IPM di Indonesia pada setiap periode fiskal, bahkan sebelum 

pandemi Covid-19 pertumbuhannya terus di atas 0,7 persen. Pertumbuhan IPM melambat pada 

saat pandemi Covid-19, dimana pada tahun 2019 ke tahun 2022 hanya tumbuh sebesar 0,02 dan 

pada periode selanjutnya tumbuh positif besar 0,35. Kondisi tersebut diperkiraan akibat 

terbatasnya akses penduduk pada layanan dasar, termasuk sekolah dan rumah sakit (Bisai et al., 

2019; Nila Isroviyah, 2021). Serta penurunan jumlah penduduk yang bekerja yang secara 

agregat menurunkan rata-rata konsumsi masyarakat. 

Kajian ini melengkapi kajian sebelumnya dimana mengukur IPM dari variabel ekonomi, 

sosial, dan status wilayah. Kajian sebelumnya juga masih menggunakan data pada wilayah-

wilayah tertentu di Indonesia, misalnya (Baeti, 2013; Bagus Eka Artika et al., 2022; Dewi et 

al., 2017; Leonita Wynne Syaputro, 2022) dengan lingkup penelitian di wilayah-wilayah 

provinsi di Indonesia, menggunakan variabel kemiskinan terhadap IPM, dan menemukan efek 

negatif terhadap variabel tersebut. Selanjutnya, kajian (Anggita et al., 2021; Anggraini & 
Muta’ali, 2013; Mulia & Saputra, n.d.; Putri et al., 2022; Sri & Suliswanto, n.d.; Yanti Maratade 
et al., 2016) yang juga hanya terbatas pada variabel ekonomi yaitu PDRB dan dan PDRB 

terdahap IPM di berbagai wilayah provinsi di Indonesia. Beberapa kajian tersebut terdapat 

perbedaan tingkat signifikansi, sehingga perlu diuji untuk lingkup yang lebih luas.  

Periode penelitian dilakukan pada saat Covid-19, dimana seiring dengan penyebaran 

Covid-19 yang semakin terkendali dan kegiatan ekonomi yang mulai pulih, IPM Indonesia 

mengalami perbaikan dan tumbuh lebih cepat pada tahun 2021, yaitu sebesar 0,49 persen. IPM 

merupakan indikator untuk mengukur kesejahteraan penduduk di dalam negara atau wilayah 

sehingga dianggap penting untuk mengukur parameter variabel IPM (Baeti et al., 2013), 

beberepa studi tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang kuat antara PDRB dan kemiskinan 

(Dewi et al., 2017) terhadap IPM. Ketika PDRB mengalami perubahan (peningkatan ataupun 

penurunan) maka hal tersebut akan mempengaruhi indeks pembangunan manusia. Selanjutnya, 

diprediksikan kemiskinan juga memiliki pengaruh terhadap IPM. Dimana setiap peningkatan 

kemiskinan akan menurunkan persentase IPM. Dalam hal ini jika tingkat kemiskinan naik maka 

dapat mengakibatkan nilai IPM berkurang.  
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Kemiskinan masih menjadi salah satu fenomena sosial yang ada di setiap negara 

berkembang, termasuk di Indonesia. Sebagai negara berkembang, kemiskinan merupakan salah 

satu isu besar di dalam perekonomian Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan 

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 2021 mencapai 26,50 juta orang. 

Dibandingkan Maret 2021, jumlah penduduk miskin menurun 1,04 juta orang. Sementara jika 

dibandingkan dengan September 2020, jumlah penduduk miskin menurun sebanyak 1,05 juta 

orang. Persentase penduduk miskin pada September 2021 tercatat sebesar 9,71 persen, menurun 

0,43 persen poin terhadap Maret 2021 dan menurun 0,48 persen poin terhadap September 2020. 

Memenuhi kebutuhan masyarakat untuk mengatasi kesmikinan adalah dengan penyediaan 

fasilitas publik. Indeks pembangunan manusia merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur kualitas penduduk dan untuk mengakses fasilitas publik. Sehingga penelitian ini juga 

akan mengukur IPM dan adanya variabel pendidikan dan kesehatan. Pemerintah memiliki peran 

sebagai penyedia layanan dasar, dalam kajian ini adanya hubungan antara pendidikan dan 

kesehatan terhadap IPM diproyeksikan dengan jumlah tenaga kerja pada kedua sektor tersebut. 

Lebih jauh melihat studi terdahulu oleh (Bisai et al., 2019) menyimpulkan bahwa pendidikan 

dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Kami melakukan modifikasi 

terhadap variabel tersebut dengan menggunakan tenaga pendidik dan kesehatan, dimana 

sebagian besar kajian menggunakan rata-rata lama sekolah (RLS) dan Angka Harapan Hidup 

(AHH) yang merupakan komponen IPM. Modifikasi terhadap variabel pendidikan dan 

kesehatan juga telah dilakukan oleh (Alda et al., 2024; Nurvita et al., 2022; Piqqa et al., 2022; 

Putri et al., 2022) dengan mendekatan belanja pemerintah.  

BPS juga menunjukkan bahwa 2,91 instruktur (yang meniliki ijazah D4/S1 atau yang lebih 

tinggi) memiliki kualifikasi akademis yang diperlukan. Dimana jumlah guru bersertifikat 

mengajar di Indonesia cenderung meningkat. Faktanya, jumlah pendidik yang memenuhi syarat 

untuk mengajar. Begitu pula dengan tenaga kesehatan. Kesehatan juga mempunyai dampak 

positif dan besar terhadap HDI, seperti halnya Pendidikan. BPS mencatat, Indonesia akan 

memiliki 2.287.142 tenaga Kesehatan professional yang bekerja pada tahun 2021. Dengan 

511.191 orang, perawat merupakan mayoritas dari total jumlah tenaga Kesehatan. 288.686 

orang yang bekerja di bidang Kesehatan juga berpraktik sebagai bidan. Kemudian, sebanyak 

170.541 tenaga kesehatan di antaranya adalah dokter dan sisanya tenaga kesehatan lainnya yang 

tersebar di wilayah-wilayah Indonesia. 

Bedasarkan uraian diatas, pentingnya IPM untuk diukur dan untuk melihat kesejahteraan 

penduduk dalam suatu wilayah penentuan IPM dilakukan dengan menggunakan variabel 

tingkat PDRB, Kemiskinan, Pendidikan dan Kesehatan, serta menggunakan variabel dummy 

untuk membedakan kabupaten/kota. Adanya perbedaan karakteristik antara kabupaten/kota 

diperlukan juga menjadi parameter Indeks Pembangunan Manusia.  

 

METODE 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. 

Peineilitian ini se icara keiseiluiruihan meingguinakan data se ikuindeir. Data se ikuindeir teirseibu it 

dipeiroleih dari pu iblikasi Badan Pu isat Statistik (BPS). Modeil peineilitian yang digu inakan dalam 

peineilitian ini yaitu i modeil Reigreisi Lineiar Beirganda Duimmy yang dijalankan oleih alat analisis 

yaitui Eivieiws. Data crosse iction dalam peineilitian ini meilipuiti data seilama satui tahuin yaitui tahu in 

2021 dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑦𝑖 = 𝛼 + 𝑥𝑖𝛽 + 𝑥𝑖

′𝐷 +  𝜀𝑖,𝑡  ……………….…(1) 

where i is 1, 2, ..., n and t is 1, 2, ..., t  

𝑦𝑖   = IPM pada berbagai wilayah di Indonesia 

α     = konstanta 

β    = koefisien variabel-variabel x 

𝑥𝑖   = vektor variabel independen 
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𝑥𝑖
′ = vektor untuk variabel dummy 

D  =variabel dummy, 1 untuk kota dan 0 untuk kabupaten 

𝜀𝑖   = error term 

 

Variabel independen meilipuiti variabel ekonomi yaitu PDRB berdasarkan harga konstan 

dengan satuan milyar rupiah, keimiskinan yang diukur dengan preiseintasei peinduiduik miskin; 

variabel sosial meliputi peindidikan yang diproyeksikan dengan ju imlah guirui SMA dan 

keiseihatan yang diproyeksikan dengan juimlah teinaga keiseihatan; dan duimmy statuis wilayah 

beirdasarkan kabuipatein/kota di Indone isia. Berikan nilai satu untuk kota dan nol untuk 

kabupaten. Secara keseluruhan variabel tersebut akan dijadikan parameter IPM.  

Untuk menganalisis hasil penelian atau menjawab hipotesis penelitian mengenai hasil 

penelitian maka alat analisis yang digunakan adalah persamaan regresi linear berganda dummy. 

Sebelum pengujian, model dan data akan diuji dengan uji kelayakan model dan asumsi klasik 

untuk memastikan hasil yang diperoleh tidak bias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IPM suatu negara atau wilayah menunjukkan seberapa jauh negara atau wilayah itu telah 

mencapai sasaran yang ditentukan, semakin tinggi nilainya semakin baik kesejahteraan 

masyarakat pada wilayah tersebut. Pada tahun 2021, secara rata-rata IPM berada di 70,1377, 

dengan IPM terendah pada Kabupaten Nduga berada di posisi terendah. Secara rerata, IPM 

pada pulau Sumatra dan Jawa memiliki kecenderungan lebih tinggi dibandingkan wilayah 

Indonesia bagian timur, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sebaran IPM di wilayah Indonesia, 2021 

Sumber: BPS, diolah 2023 

 

Variabel X1 yaitu variabel PDRB Indonesia memiliki rata-rata sebesar Rp23.023,1005 

milyar. Namun pada Tabel 1, produktifitas daerah masih terdapat rentang yang sangat berbeda. 

Rentang PDRB Indonesia berada pada nilai Rp 7,67 milyar sampai dengan Rp 461.128 milyar. 

Wilayah di pulau jawa, memiliki PDRB lebih tinggi dibanding wilayah lainnya, hal ini karena 

perekonomian di Indonesia terfokus pada wilayah tersebut. Membandingkan nilai PDRB 

dengan kemiskinan, berdasarkan data yg dikumpulkan pada tahun 2021, persentasi penduduk 

miskin tertinggi berada diwilayah Indonesia bagian timur. Deskriptif data yang digunakan 

dalam penelitian secara ringkas ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskriptif Variabel 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 505 48.32 87.18 70.1377 5.95438 
X1 505 7.67 461128.00 23023.1005 52061.56634 
X2 505 2.38 41.66 11.4031 7.47979 
X3 505 11.00 4488.00 660.0693 570.02302 
X4 505 6.00 22612.00 1727.5723 2077.36338 
Valid N (listwise) 505     

 Sumber: BPS, data di olah eviews 2023. 

 

Variabel X2  yaitu variabel Kemiskinan Indonesia memiliki rata-rata sebesar 11,4031. 

Hal ini menunjukan bahwa rata-rata penduduk miskin pada wilayah di Indonesia sebesar 

11.40%, namun masih terdapat wilayah dengan kemiskinan terparah yaitu 41.66% yaitu pada 

kabupaten Intan Jaya dan wilayah-wilayah lainnya di Papua, Papua Barat dan Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Sedangkan wilayah dengan kemiskinan terendah pada pada kabupaten Kota 

Sawah Lunto (2.38%) dan wilayah lainnya Sumatera Barat, Bali, dan Kalimantan tengah. 

Variabel X3 yaitu variabel Pendidikan Indonesia memiliki rata-rata sebesar 660,0693.  

Range tenaga Pendidik di wilayah Indonesia berada pada nilai 11 sampai dengan 4.488 jiwa. 

Sama halnya dengan kesehatan yang juga memiliki sebaran tidak rata, yaitu variabel Kesehatan 

Indonesia (X4) memiliki rata-rata sebesar 1.727 jiwa, namun masih terdapat wilayah dengan 

total jumlah tenaga kesehatan hanya sebesar 6 jiwa dan dengan nilai tertinggi sebesar 22.612 

jiwa. Kondisi ini juga menunjukan bahwa jumlah teaga kesehatan lebih banyak jika 

dibandingkan dengan tenaga kependidikan. Wilayah jawa menjadi wilayah dengan jumlah 

tenaga pendidikan dan kesehatan terbanyak di Indonesia. Secara visual ditampilkan 

sebagaimana Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Sebaran tenaga pendidikan dan kesehatan di Indonesia, 2021 

Sumber: BPS, diolah 2023 

 

Pengujian statistik yang dilakukan adalah dengan uji kelayakan model untuk mengetahui 

bahwa model yang dibangun memenuhi kriteria statistik, dan pengujuan data dengan 

menggunakan asumsi klasik untuk memastikan data yang digunakan tidak terdapat 

penyimpangan. 
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Tabel 2. Tabel Uji Kelayakan Model (Uji-T, Uji-F) 

Variable   Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob. 

C   72.07597 0.360598 199.8790 0.0000 
X1   2.85E-06  4.21E.06  0.678034 0.4981 
X2   -0.387597 0.020307 -19.08670 0.0000 
X3   0.000853 0.000446 1.911440 0.0427 
X4   0.000332 0.000151 2.194356 0.0053 
X5   6.801137 0.402996 16.87642 0.0000 

R-squared   0.712560 
Adjudsted R-squared   0.709680 
F-statistic   247.4033  
Prob(F-statistic)   0.000000 

Sumber : BPS, Data hasil peneltian EVIEWS 10 (Diolah 2023) 

 

U iji koeifisiein koreilasi peirhitu ingannya digu inakan uintuik meingeitahu ii keieiratan huibuingan 

antara duia variabeil ataui leibih. Seimakin beisar nilai R, maka seimakin eirat pu ila huibuingan antara 

variabeil beibas deingan variabeil tidak be ibas. Nilai deiteirminasi (R-squ iareid) yaitui, 0.712560 

maka bisa dsimpu ilkan bahwa variabeil beibas peirtuimbuihan eikonomi, keimiskinan, peindidikan, 

keiseihatan, dan duimmy meimbeirikan kontribu isi teirhadap variabeil teirikat yaitu i indeiks 

peimbanguinan manuisia se ibeisar 0, 712560 ataui 71,25% pada indeiks peimbanguinan manuisia di 

Indoneisia. Seidangkan sisanya 100%-71,25%= 28,75% dipeingaruihi oleih variabeil lain dilu iar 

peimbahasan peineilitian ini. 

Peinguijian model yang menghubungan PDRB, Keimiskinan, Peindidikan, Ke iseihatan dan 

Duimmy statuis wilayah dengan IPM, berada ditingkat  signifikan 0,000 < 0,05, sehingga model 

dinyatakan layak. PDRB beirtanda positif namun nilai signifikansi se ibeisar 0.4981. Hal ini 

menunjukan bahwa PDRB memiliki hubungan positif dengan IPM namun secara statistik hal 

tersebut tidak dapat dibuktikan. 

Berbeda dengan variabel lainnya, dimana nilai siginifikan berada pada tingkat 

signifikan. Hal tersebut menyatakan bahwa variabel lain memiliki dampak terhadap IPM. 

Kemiskinan merupakan variabel kontinyu dengan dampak terbesar pada IPM, dimana jika 

tingkat kemiskinan turun 1% secara rata-rata akan meningkatkan IPM sebesar 0.387%. 

Sedangkan variabel pendidikan dan kesehatan yang diukur dengan jumlah pendidik dan jumlah 

tenaga kesehatan yang memiliki dampak kecil terhadap peningkatan IPM. Selanjutnya untuk 

variabel diskrit yaitu dummy status wilayah, memiliki dampak sebesar 6.801137 yang dapat 

diartikan meningkatan status wilayah dari kabupaten (dengan kondisi yang melekat 

didalamnya) menjadi kota dapat mendorong peningkatan IPM sebesar sebesar 6.801137. 

Pengujuan data, dimulai dengan menguji normalitas pada data. Dengan tingginya 

rentang antar data pada masing-masing variabel, dengan menggunakan seluruh data kabupaten 

dan kota di Indonesia maka diperoleh data yang tidak normal. Mengatasi hal tersebut, kami 

mengeluarkan kabupaten dan kota yang mengandung outlier tinggi, sehinggi dari 514 tersisa 

505 wilayah di Indonesia. Pengujian normalitas kembali, deingan alpa = 5% (0,05) dan 

meingguinakan peinguijian statistik Jarqu iei-Beira teist dipeiroleih nilai probabilitas (Chi.Squ iarei) 

seibeisar 0,073 > 0,05. Keipuituisan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan disimpu ilkan bahwa 

reisiduial modeil reigreisi beirdistribuisi normal. 
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data hasil penelitian EVIEWS 10 (Diolah 2023) 

 

Analisis peinguijian asu imsi mu iltikolinieiritas mengacu pada nilai VIF (Damai & Aprianti, 
2024; Yudaruddin et al., 2024). Dipeiroleih bahwa nilai VIF variabeil X1 =( 2,348), X2 =(1,129), 

X3 =(3,165), X4= (4,838), dan X5= (1,121) dimana seiluiruihnya beirnilai kuirang dari 10, 

seihingga dapat disimpuilkan tidak teirjadi muiltikolinieiritas antar variabeil indeipeindein. 

Tabel 3. Uji Multikoliniearitas dan Heterokedastisitas 

Uji Multikolinieritas 

Variable 
Coefficient 
 Variance 

Uncentered  
      VIF 

Centered 
    VIF 

C 0.13003 6.37954 NA 

X1 1.77E-11 2.80892 2.34868 

X2 0.00041 3.7605 1.12969 

X3 1.99E-07 7.41818 3.16536 

X4 2.29E-08 8.19137 4.83849 

X5 0.16241 1.49892 1.21694 

Uji Heterokedastisitas 

F-statistic 1.17311 Prob.F (5,499) 0.3212 

Obs*R-squared 5.86712 Prob. Chi-Square(5) 0.3194 

Scaled explained SS 6.07873 Prob.Chi-Square(5) 0.2986 

Sumber : Data hasil penelitian EVIEWS 10 (Diolah 2023) 

 

Deingan alpa = 5%(0,05) dan me ingguinakan peinguijian statistic Harve iy-teist dipeiroleih nilai 

probabilitas (Chi.Squiarei) seibeisar 0,319 > 0,05. Keipuituisan yang dapat diambil adalah H0 gagal 

ditolak dan disimpuilkan bahwa tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki karakteristik masing-masing sehingga faktor yang 

mempengaruhi perkembangan pemangunan manusia di setiap daerah juga berbeda. Namun, 

dengan demikian pada dasarnya pembangunan manusia tidak terlepas dari kondisi ekonomi dan 

sosial. Tabel 2, menunjukan variabel ekonomi,  kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan, serta 

status kota atau kabupaten secara keseluruhan memberikan dampak pada pembentukan IPM. 

Beirdasarkan  hasil analisis statistik variabe il PDRB dikeitahuii bahwa koe ifisieinsi reigreisi 

beirnilai positif se ibeisar 0.4981 meimiliki nilai probabilitas se ibeisar 0.4981 > 0.05, yang artinya 

bahwa variabeil pdrb tidak beirpeingaruih seicara signfikan teirhadap keinaikan ataui peinuiruinan nilai 

dari IPM di Indoneisia pada tahu in 2021. Tidak signifikannya PDRB buikan beirarti tidak ada 

peingaruih sama se ikali teirhadap indeiks peimbanguinan manuisia di Indone isia, namuin meingingat 

masih banyak peireikonomian yang be iluim mampui keimbali kei kapasitas se ibeiluim pandeimi. 
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Seibeiluim pandeimi Covid-19 di Indone isia, pada tahu in 2018 peireikonomian tuimbuih se ibeisar 

5,17% dan keimuidian pada tahuin 2019 tuimbuih seibeisar 5,02%, beirdasarkan laporan Badan Pu isat 

Statistik. Peinuiruinan aktivitas eikonomi di awal pandeimi meinuinjuikkan bahwa pe irtuimbuihan 

eikonomi Indoneisia pada Triwu ilan II 2020 hingga Triwu ilan I 2021 (yeiar on yeiar) beirnilai 

neigatif. Seicara keiseiluiruihan tahuin 2021, eikonomi Indoneisia tuimbuih seibeisar 3,69%, ataui seijalan 

deingan ouitlook Keimeinteirian Keiuiangan. Dari hasil teirseibuit dapat dibandingkan bahwa kondisi 

seibeiluim pandeimi dan se isuidah pandeimi Covid-19 meinuiruin drastis.  Dari sisi laju i peimuilihan, 

PDB Indoneisia tahuin 2021 beirhasil meilampauii leiveil peiriodei prapandeimi. Peimeirintah optimis 

bahwa kineirja peireikonomian akan se imakin kuiat dan diproyeiksi tuimbu ih seibeisar 5,2% di tahuin 

2022. Kineirja teirseibuit akan ditopang ole ih peinguiatan inveistasi dan e ikspor se irta keilanjuitan 

peimuilihan konsu imsi masyarakat. Hal ini te intuinya haruis diduikuing oleih u ipaya peingeindalian 

pandeimi yang meinyeiluiruih, teirmasu ik deingan akseileirasi vaksinasi se icara masif. Se ilain itu i, 

reiformasi stru iktuiral juiga haruis teiruis diimpleimeintasikan seicara konsistein dan kompre iheinsif, 

guina meimpeirkuiat fondasi peireikonomian deingan meiningkatkan daya saing dan produ iktivitas 

nasional. 

Deimikian puila, peirbaikan keiseihatan dan peindidikan yang meinyeibabkan peiningkatan IPM 

tidak seilalui meingarah pada pe iningkatan pe indapatan. Hal ini dise ibabkan su imbeir daya yang 

dihasilkan oleih peirtuimbuihan eikonomi tidak dapat digu inakan uintuik meimpromosikan peirbaikan 

indikator lainnya. Seilain itui, stru iktuir dan proseis yang teirjadi di masyarakat tidak dapat 

meimbeirikan manfaat bagi masyarakat miskin. Misalnya, beirbagai peiningkatan hasil pane in 

hanya meinguintuingkan bagi peimilik tanah dan buikan teinaga keirja seihingga peindapatannya akan 

kuirang uintuik meimeinuihi keihiduipan seihari-hari (Deiwi et al, 2017). Peineilitian ini diduikuing oleih 

peineilitian teirdahuilui yakni (Dewi et al., 2017; Sri & Suliswanto, 2010) yang meinyatakan bahwa 

peirtuimbuihan eikonomi beirpeingaruih positif dan tidak signifikan teirhadap indeiks peimanguinan 

manuisia di provinsi Jawa Teingah. Peimbanguinan manuisia dapat meimpeiroleih manfaat dari 

keimajuian eikonomi yang se ihat. Se ibaliknya, peiningkatan kine irja eikonomi dise ibabkan oleih 

kuialitas peimbanguinan manuisia yang le ibih baik. Pe irtuimbuihan eikonomi se ibagai u ikuiran 

kuiantitatif meineiceirminkan peirkeimbangan ataui progreis su iatui peireikonomian dalam tahu in 

teirteintui. Pe irtuimbuihan eikonomi bagaimanapu in akan beirdampak pada tingkat ke iseijahteiraan 

masyarakat. Jika peindapatan yang dimiliki ole ih masyarakat meiningkat itu i beirarti masyarakat 

dapat meimeinuihi keibuituihan dan piliihan-pilihan yang dimiliki se icara be ibas dan leibih luias. 

Seihingga masyarakat yang dapat me imeinuihi keibuituihannya beirarti me indeikati pada kondisi 

masyarakat yang se ijahteira. Adapu in hasil peineilitian yang meinuinjuikkan bahwa pdrb tidak 

beirpeingaruih teirhadap ipm dipeirkuiat oleih hasil pe ineiltian yang dilaku ikan ole ih (Etik Umiyati & 

Amril, n.d.) variabeil PDRB tidak be irpeingaruih signifikan teirhadap IPM di Kabu ipatein/kota 

Provinsi Jambi, meiskipuin angka pe irtuimbuihan eikonomi meiningkat se icara signfikan te itapi tidak 

beirpeingaruih teirhadap indeiks peimbanguinan manuisia. Nilai PDRB yang teiruis meiningkat juistru i 

diiringi deingan keinaikan juimlah pe induiduik miskin. Hu ibuingan antara peirtuimbuihan eikonomi 

dan dan peimbanguinan manuisia seicara eimpiris teirbuikti tidak beirsifat otomatis. 

Peineilitian ini se isuiai deingan hipote isis yang meinyatakan bahwa Ke imiskinan beirpeingaruih 

neigatif dan signifikan teirhadap Indeiks peimbanguinan manuisia. Hasil pe ineilitian ini se isuiai 

deingan teiori lingkaran se itan keimiskinan yang dike imuikakan oleih Ragnar Nu irksei, dalam 

teiorinya dijeilaskan bahwa ke imiskinan se ipeirti se ibuiah lingkaran yang tidak me impuinyai uijuing 

dan pangkalnya yang mana se imuia uinsu ir peinyeibab keimiskinan akan saling be irhuibuingan. 

Keimiskinan akan me injadi peinghambat yang akan me inuinda keiseimpatan se itiap orang u intu ik 

seijahteira. Peineiltian ini didu ikuing oleih peineilitian teirdahuilui yakni (Denni Sulistio Mirza, 2012) 

meinyatakan bahwa keimiskinan dapat me injadikan eifeik yang cuikuip se iriuis bagi peimbanguinan 

manuisia kareina masalah keimiskinan me iruipakan seibuiah masalah yang komple iks yang 

seibeinarnya beirmuila dari keimampu ian daya beili masyarakat yang tidak mampu i uintu ik 
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meincuikuipi keibuituihan pokok se ihingga ke ibuituihan yang lain se ipeirti pe indidikan dan keiseihatan 

puin teirabaikan. 

Keimiskinan masih meinjadi salah satu i feinomeina sosial yang ada di se itiap neigara 

beirkeimbang, teirmasu ik di Indoneisia. Seimakin tinggi tingkat ke imiskinan maka dapat 

meingakibatkan nilai Inde iks peimbanguinan manuisia beirkuirang. Beisar keicilnya peinduidu ik 

miskin sangat dipe ingaruihi oleih garis ke imiskinan, kareina peinduiduik miskin adalah pe induiduik 

yang meiiliki rata-rata peingeiluiaran peir kapita peir builan dibawah garis keimiskinan. Beirdasarkan 

data keimiskinan di Indone isia tahu in 2021, preiseintasei peinduiduik miskin pe irkotaan pada 

Seipteimbeir 2021 se ibeisar 7,60 peirsein. Seimeintara preiseintasei peinduiduiik miskin pe ideisaan pada 

Seipteimbeir 2021 seibeisar 12,54 peirsein. Keimiskinan di Indoneisia meimiliki peingaruih neigatif dan 

signifikan teirhadap Indeiks Peimbanguinan Manuisia di Indone isia, hal teirseibuit beirarti apabila 

keimiskinan meiningkat maka Indeiks Peimbanguinan Manuisia di Indoneisia meingalami 

peinuiruinan. Oleh sebab itu, penjadi tugas penting bagi pemerintah untuk menurunkan tingkat 

kemiskinan, dimana tercipta kondisi masyarakat dapat dapat mencukupkan kebutuhan 

primernya. 

Peindidikan meimpuinyai koeifisiein eilastisitas yang positif yang be irarti bahwa se itiap 

peinambahan peindidikan (juimlah gu irui) maka akan me inaikan tingkat inde iks peimbanguinan 

manuisia. Hasil peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa juimlah gu irui akan meinaikkan indeiks 

peimbanguinan manuisia apabila teirjadi pe inambahan juimlah fasilitas pe indidikan di Indoneisia. 

Hal ini teirjadi kareina di daeirah-daeirah di kabuipatein/kota peimbanguinan seikolah teiru is 

beirkeimbang atau i direinovasi. Peiningkatan ke ilayakan meingajar pada gu irui yang teirjadi seicara 

signifikan ini meiruipakan peirtanda bahwa ku ialitas peindidik di Indoneisia se imakin beirkeimbang, 

meiskipuin beiluim dapat dikatakan cu ikuip uintuik meingindikasikan pe iningkatan ku ialitas 

peindidikan di Indoneisia.  

Peineilitian ini se isuiai deingan hipote isis yang me inyatakan bahwa pe indidikan beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap Indeiks peimbanguinan manuisia. Pe ineilitian ini diduikuing ole ih 

peineiltian teirdahuilui (Nurvita et al., 2022; Piqqa et al., 2022; Zudrun Maryozi et al., 2022) yang 

meinyatakan bahwa peindidikan meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap Indeiks 

peimbanguinan manuisia, huibuingan antara peindidikan deingan kuialitas hidu ip adalah se imakin 

tinggi tingkat peindidikan se iseiorang maka se imakin tinggi Inde iks peimbanguinan manuisianya. 

Dimana seseorang dapat meiningkatkan peinghasilannya meimaluii peiningkatan peindidikan, 

huiman capital dapat diuikuir melalui bidang peindidikan. 

Peindidikan meimpuinyai koeifisiein eilastisitas yang positif yang be irarti bahwa se itiap teirjadi 

peinambahan infrastru iktuir peindidikan atau i beirtambahnya juimlah peingajar (gu irui) maka akan 

meinaikkan IPM. Peindidikan meimiliki peingaruih yang sangat peinting dalam meiningkatkan IPM 

di tahuin 2021, kareina peindidikan dapat me imbeirikan keiseimpatan ke ipada individu i uintu ik 

meingeimbangkan keiteirampilan dan peingeitahuian yang dipeirluikan uintuik meiningkatkan kuialitas 

hiduip meireika. Dalam peineilitian ini peindidikan diuikuir deingan juimlah guirui beirpeingaruih positif 

dan signfikan, deingan beirtambahnya juimlah teinaga peingajar khuisuisnya didaeirah teirpeincil di 

Indoneisia akan meiningkatkan kuilialitas peindidikkan di Indoneisia. Ju imlah guirui layak meingajar 

di Indoneisia naik 9,60% pada tahu in ajaran 2020/2021 ada 2,91 ju ita gu irui layak meingajar di 

Indoneisia. Seihingga dari hasil teirseibuit dapat diambil keisimpuilan peindidikan di Indoneisia tahu in 

2021 meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan te irhadap Indeiks Peimbanguinan Manuisia. 

Faktor lain yang meineintuikan tingginya ku ialitas peindidikan, keiteirseidiaan fasilitas be ilajar 

dan meingajar yang meimadai, rasio mu irid dan guirui, seirta impleimeintasi meitodei peingajararan 

seicara teipat juiga meinjadi fokuis dalam meiningkatkan kuialitas peindidikan di Indone isia. Namun 

dapat disimpulkan bahwa tenaga pengajar merupakan motor penggerak pendidikan di 

Indonesia. 

Dari hasil hipoteisis dapat dike itahuii bahwa juimlah teinaga keiseihatan beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Indeiks peimbanguinan manuisia di Indoneisia. Peiniltian ini didu ikuing oleih 
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peineilitian teirdahuilui  yaitui (Nurvita et al., 2022; Piqqa et al., 2022; Putri et al., 2022; Zudrun 

Maryozi et al., 2022) yang meinyatakan bahwa inde iks keiseihatan meimiliki hu ibuingan yang 

positif dan signifikan teirhadap Indeiks Peimbanguinan Manuisia di Su imateira Barat tahuin 2013-

2019. Hasil peineiltian ini se isuiai deingan teiori modal manuisia oleih (Mushkin, 1962) meinjeilaskan 

teintang teiorinya dalam Jouirnal of Politic E iconomy deingan kajian yang me indalam teintang 

keiseihatan. Dalam teiorinya diteimuikan bahwa di Ame irika Seirikat dalam ku iruin waktui 1900-1917 

teirdapat peinuiruinan angka keimatian yang signifikan. Mu ishkin dalam peineilitiannya me ilihat 

program-program di bidang ke iseihatan baik yang dilaku ikan oleih peimeirintah mau ipuin swasta 

dalam beintuik peinceigahan dan peingobatan dapat meinguirangi hal teirseibu it.  

Peiningkatan juimlah teinaga keiseihatan mampu i meinyuimbang ke ibeirhasilan program 

peiningkatan Indeiks Peimbanguinan Manu isia. Keiseihatan ialah hal yang sangat pe inting dalam 

keihiduipan manuisia, deingan kuialitas ke iseihatan yang baik maka akan me indorong peiningkatan 

produiktivitas yang se imakin tinggi yang dimliki ole ih seiseiorang. Tidak hanya itu i aspeik 

keiseihatan juiga meinjadi peineintuian peimbanguinan manuisia. Beirdasarkan data keiseihatan dapat 

dilihat pada tabel.3 juimlah teinaga ke iseihatan peir kabuipatein/kota di Indone isia tahuin 2021 

meinuinjuikkan bahwa ju imlah teinaga ke iseihatan di Indoneisia se ibanyak 2.287.142 orang pada 

tahuin 2021. Teirjadi peiningkatan juimlah teinaga Ke iseihatan yang lu iar biasa dari tahu in 2020 ke i 

tahuin 2021. Lonjakan peiningkatan ju imlah teinaga keiseihatan  ini diprediksi dipeingaruihi ole ih 

kondisi pandeimi Covid-19. Peiningkatan ini teirkait deingan kondisi Pandeimi Covid-19 yaitui dari 

adanya peiningkatan su imbeirdaya keiseihatan cadangan khu isuisnya reilawan Tenaga Kesehatan 

yang cuikuip beisar di se ibagian beisar wilayah Indoneisia. Reikruitmein ini dipe irluikan uintuik 

meinduikuing peinanganan yang cu ikuip beirat dalam masa tahu in 2020-2021. Peiningkatan 

keibuituihan su imbeir daya manuisia keiseihatan (SDMK) yang cuikuip tinggi ini diantaranya mu incuil 

dari adanya program vaksinasi yang sangat masif di pe iriodei teirseibuit yang meimbuituihkan SDM 

Keiseihatan seibagai prioritas u itama pe ilayanan. Adanya peirluiasan deifinisi SDM Ke iseihatan 

seisuiai deingan arahan Ke imeinteirian Ke iseihatan dalam rangka peirluiasan caku ipan vaksinasi dan 

keipeirluian peinanganan covid-19 lainnya. Trein juimlah teinaga keiseihatan di Indoneisia meingalami 

peiningkatan mengikuti kebutuhan masyarakat dan jumlha penduduk. Seihingga dari hasil 

teirseibuit dapat disimpu ilkan beirdasarkan data keiseihatan deingan juimlah teinaga keiseihatan 

teirhadap indeiks peimbanguinan manuisia meimiliki hu ibuingan yang positif dan signifikan 

teirhadap Indeiks peimbanguinan manuisia di Indoneisia.  

Adanya peirbeidaan statu is wilayah antara kabu ipatein dan kota me inyeibabkan keiseijahteiraan 

masyarakat ataui indeiks peimbanguinan manu isianya meinjadi beirbeida antara kabuipatein dan kota. 

Peineilitian ini meinuinju ikkan peingaruih positif dan sigifikan. Kota me imiliki fasilitas pu iblik leibih 

banyak dibandingkan kabuipatein. De ingan peirhituingan 0 u intuik kabuipatein dan 1 u intuik kota. 

Indoneisia meimiliki 514 kabu ipatein/kota yang teirseibar di 34 provinsi. Se icara rinci, ada 416 

kabuipatein dan 98 kota di se iluiruih tanah air, yaitu i kabuipatein 65% dan kota 35%. Dalam 

peineilitian ini duimmy uintuik meilihat posisi bahwa kota leibih baik dibandingkan de ingan 

kabuipatein. Jika beirstatuis kota=1 se ibagai daeirah peirkotaan meimiliki fasiltas pu iblik leibih 

banyak, daeirah  peirkotaan ce indeiru ing meimiliki teiknologi yang leibih maju i, akseis peindidikan 

dan keiseihatan yang le ibih muidah. Se idangkan Kabu ipatein=0 yang ceindeiruing leibih ke icil tingkat 

keiseijahteiraannya kareina kuirangnya fasilitas pu iblik. Deingan adanya pe irhituingan duimmy 

variabeil kabuipatein/kota meimbantui meinyatakan bahwa pe ingu ikuiran beirdasarkan 

kabuipatein/kota dapat dilaku ikan. Kare ina deingan meimbeidakan kanuipatein/kota ada e ifeik yang 

leibih baik pada parame iteir statistik pe ineilitian. Hasil ini juga menyatakan adanya konndisi pada 

kota yang berdampak lebih terhdap peningkatan kesejahteraan di Indonesia. Artinya diperlukan 

perhatian pemerintah untuk menyetarakan jumlah fasilitas publik di Kabupaten sesuai dengan 

kebutuhan dan kepadatan penduduk. 
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KESIMPULAN 

Kondisi kesejahteraan penduduk di Indoensia tidak hanya bergantung pada variebel 

ekonomi, namun juga variabel-variabel sosial. Secara statistik, PDRB tidak berpengaruh 

signifikan namun memiliki hubungan positif terhadap IPM. Variabel ekonomi selanjutnya 

adalah keimiskinan yang beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap inde iks peimbanguinan 

manuisia di Indoneisia tahu in 2021. Pe indidikan beirpeingaruih positif dan signifikan te irhadap 

indeiks peimbanguinan manuisia di Indone isia tahuin 2021. Ke iseihatan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap indeiks peimbanguinan manuisia di Indoneisia tahu in 2021. Kondisi 

menunjukkan kesejahteraan dibentuk oleh kondisi ekonomi dan sosial. Selanjutnya, duimmy 

statuis wilayah beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Indeiks Pe imbanguinan Manu isia di 

Indoneisia tahuin 2021. Sehingga pemerataan kota dan kabupaten akan berdampak pada 

kesejahteraan penduduk, jika fasilitas di kabupaten mendekati ketercukupan fasilitas di kota 

maka tingkat kesejahteraan akan bertambah. 

 

REKOMENDASI 

Peningkatan IPM di Indoneisia maka peimeirintah peirlui meiwuijuidkan peirtuimbuihan eikonomi 

PDRB yang meirata. Peimeirintah beirsama-sama deingan otoritas pemerintah daerah teiruis 

beirsineirgi meinyiapkan bauiran keibijakan antisipatif dalam me inghadapi risiko-risiko 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga tidak terlepas dari penurunan jumlah penduduk miskin.  

Peimeirintah diharapkan agar le ibih meiwuijuidkan jaluir strateigi peimbanguinan teiruitama pro-

masyarakat miskin agar teradi peinyeimpuirnaan sisteim peirlinduingan sosial. Kondisi ini secara 

searah dalam dilakukan dengan peningkatan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang seanjutnya 

dilengkapi dengan SDM pada sektor tersebut.  

Bagi peineiliti se ilanju itnya yang meineiliti deingan variabeil seiruipa peirlui meinambah objeik 

peineilitian seirta meinambah tahuin peineilitian agar dapat me imbandingkan pe ingaruih variabeil 

seiruipa teirhadap Inde iks Peimbanguinan Manu isia di masa me indatang. Melengkapi pengujian 

dengan menggunakan data panel juga sangat direkomendasikan untuk akurasi hasil penelitian.
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